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ABSTRAC

This research focuses on the power of oral agreements that breach of contract. The
purpose of this study is to find out more about the legal strength of oral agreements by racing
against the judge's consideration of the act of that breach of contract in the Surabaya District
Court Decision Number 1176/Pdt.G/2020/PN. Sby. The agreement is an engagement that often
occurs in social life. The agreement binds the parties in it to carry out what has been mutually
agreed upon in the agreement so as to cause legal consequences for the parties involved in it.
In Indonesia, the provisions of contract law are regulated in the Civil Code, which is contained
in Book 111 concerning Engagement. It is not clearly determined whether the agreement must
be formed in a (written) text but frees the party concerned to determine the form of the
agreement he wants as long as it does not conflict with the applicable provisions. However, of
course there are various agreements that require to be made in written form for clearer legal
certainty, especially in terms of proving the breach of contract action so that the legal force is
guaranteed. An oral agreement made is actually weak if it is not supported by strong evidence

such as in a written agreement.

Keywords: Breach of Contract, Oral Agreement, Legal Power



ABSTRAK

Penelitian ini berfokus pada kekuatan perjanjian lisan apabila terjadi wanprestasi.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui lebih lanjut tentang kekuatan hukum
perjanjian lisan dengan berpacu pada pertimbangan hakim terhadap tindakan wanprestasi
dalam Putusan Pengadilan Negeri Surabaya Nomor 1176/Pdt.G/2020/PN. Sby. Perjanjian
merupakan suatu perikatan yang kerap terjadi dalam kehidupan bermasyarakat. Perjanjian
mengikat pihak-pihak didalamnya untuk melaksanakan apa yang telah disepakati bersama
dalam perjanjian tersebut sehingga menimbulkan akibat hukum bagi pihak-pihak yang terlibat
di dalamnya. Di Indonesia, ketentuan hukum perjanjian diatur dalam Kitab Undang-Undang
Hukum Perdata yang dimuat dalam Buku I1I tentang Perikatan. Tidak ditentukan secara jelas
apakah perjanjian harus dibentuk dalam suatu naskah (tertulis) melainkan membebaskan pihak
yang bersangkutan menentukan sendiri bentuk perjanjian yang diinginkannya selama tidak
bertentangan dengan ketentuan-ketentuan yang berlaku. Namun tentu saja terdapat beragam
perjanjian yang mewajibkan dibuat dalam bentuk tertulis demi kepastian hukum yang lebih
jelas terlebih dalam hal pembuktiannya apabila terjadi Cidera Janji atau Wanprestasi sehingga
lebih terjamin kekuatan hukumnya. Perjanjian lisan yang dibuat sejatinya lemah apabila tidak

di dukung dengan bukti yang kuat seperti pada perjanjian tertulis.

Kata kunci : Wanprestasi, Perjanjian Lisan, Kekuatan Hukum
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